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BAB II

LANDASAN TEORITIS
2.1 Modal Kerja


Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya tidak akan terlepas dari kebutuhan modal kerja. Keberadaan modal kerja dalam dunia usaha memegang peranan yang sangat penting. Misalnya untuk membayar gaji, pembelian bahan baku, dan melunasi pinjaman–pinjaman jangka pendeknya.


Modal kerja yang dikeluarkan diharapkan akan kembali ke perusahaan dalam jangka pendek melalui hasil penjualan produksinya dengan jumlah yang lebih besar. Uang yang diterima dari hasil penjualan produk tersebut akan dikeluarkan kembali untuk membiayai kegiatan operasional selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan terus–menerus berputar selama perusahaan tersebut melaksanakan kegiatanya. Dengan penggunaaan modal kerja yang tepat, kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan laba, sehingga menjamin likuiditas perusahaan.

2.1.1 Pengertian dan Jenis–jenis Modal Kerja


Menurut Bambang Riyanto (2005:57) mengenai pengertian modal kerja dapatlah dikemukakan adanya beberapa konsep, yaitu :

a. Konsep Kuantitatif

Konsep kuantitatif adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar yang dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto.
b. Konsep Kualitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan tanpa mengganggu likuiditas nya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja netto.

c. Konsep Fungsional

Konsep ini didasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan. Terdapat sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya mampu menghasilkan keuntungan bagi periode accounting tersebut dan ada juga sebagian dana lain yang digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan agar dapat menghasilkan current income.


Berdasarkan penjelasan ketiga konsep modal kerja tersebut, maka dalam penelitian ini konsep yang dipakai oleh penulis adalah konsep modal kerja kualitatif, yaitu kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar.

Sedangkan jenis modal kerja menurut Bambang Riyanto (2001:61) adalah sebagai berikut :

Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara:

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklus (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan kondisi konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

2.1.2 Pentingnya Modal Kerja

Menurut S.Munawir (2000:116) “Tersedianya modal kerja yang segera dapat digunakan dalam operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti : kas, efek, piutang, dan persediaan”. Tetapi modal kerja harus cukup membiayai pengeluaran-pengeluaran dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan. Disamping memungkinkan untuk beroperasi secara ekonomis perusahaan juga dapat beroperasi secara efisien, sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.

Modal kerja yang cukup merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan. S.Munawir (2000:117) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja antara lain :

1. Sifat atau tipe dari perusahaan

Kebutuhan modal kerja dari jenis perusahaan yang berbeda tentunya tidak akan sama, seperti halnya perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila dibandingkan dengan perusahaan industri. Hal ini terjadi karena perusahaan jasa dalam membiayai kegiatan operasional sehari-harinya dipenuhi dari penghasilan pada saat itu. Sedangkan pada perusahaan industri relatif lebih besar dalam menginvestasikan modalnya terhadap aktiva lancar, karena perusahaan harus mempertahankan kelangsungan usahanya terutama dalam hal kelancaran kegiatan operasionalnya sehari-hari.

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual. Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang tersebut makin besar pula modal yang diperlukan.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian bahan dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memproduksi barang akan mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan.

4. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besar juga modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sector piutang.

5. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan, menunjukan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah.

Didalam laporan neraca, aktiva lancar disajikan berdasarkan urutan tingkat likuidasinya dimana yang masuk dalam kelompok aktiva lancar adalah:

1. Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan.

2. Investasi jangka pendek adalah investasi yang sifatnya sementara dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas sementara yang belum dibutuhkan dalam ketegori operasional perusahaan. Syarat utama agar dapat dimasukan dalam ketegori investasi jangka pendek adalah bahwa investasi tersebut harus bersifat marketable artinya ketika perusahaan membutuhkan uang, investasi itu harus dapat segera dijual dengan harga yang pasti.

3. Piutang wesel, tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam surat wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan lebih terjamin pelunasannya.

4. Piutang dagang, tagihan kepada pihak lain sebagai akibat adanya penjualan barang degangan secara kredit.

5. Persediaan, yaitu semua barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih digunakan atau belum laku dijual.

6. Piutang penghasilan adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa atau prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya.

7. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk mendapatkan jasa atau prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi biaya.

Unsur kedua dari modal kerja adalah utang lancar, mengenai utang lancar S.Munawir (2000:18) mengatakan bahwa :

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan”.

Utang lancar meliputi antara lain :

1. Utang dagang, yang timbul akibat adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

2. Utang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas Negara.

3. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

4. Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah sebagian utang jangka panjang yang sudah menjadi utang jangka pendek, karena harus segera dibayar.

5. Penghasilan yang diterima dimuka adalah penerimaan uang dari jasa atau barang yang belum direalisir.
2.1.3  Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.1.3.1  Sumber Modal Kerja

Untuk memenuhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, perlu di telaah sumber-sumbernya. Sumber modal kerja bagi perusahaan yang baru berdiri, belumlah menjadi masalah yang sulit, sebab kebutuhan akan modal kerja juga besar. Kebutuhan modal kerja yang semakin meningkat tidak akan mampu terpenuhi oleh modal sendiri, maka perlu dicari jalan keluarnya. Yaitu dengan melakukan pinjaman kepada pihak luar. Untuk memperoleh modal yang tepat dari pihak luar, perusahaan harus memperhatikan jangka waktu, resiko, dan biaya yang harus dikeluarkan sebagai kompensasi dari modal yang diinvestasikan dalam perusahaan.

Menurut S.Munawir (2000:120) pada umum nya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari :

a. Hasil operasi perusahaan, adalah jumlah net income yang terlibat dalam perhitungan laporan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga, yang mengakibatkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga menjadi uang kas. Keuntungan dari penjualan modal kerja ini mengakibatkan bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan menyebabkan berkurangnya modal kerja.

c. Penjualan aktiva tidak lancar, dimana dari hasil penjualan aktiva yang sudah tidak terpakai lagi oleh perusahaan akan mengakibatkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut. Apabila dari hasil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar lainnya ini tidak segera digunakan untuk mengganti aktiva yang bersangkutan sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.

d. Penjualan saham atau obligasi yang harus disesuaikan dari perusahaan. Penjualan  obligasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan hanya akan menimbulkan beban bunga bagi perusahaan juga akan menimbulkan jumlah aktiva lancar yang besar sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.

Dari uraian tentang sumber modal kerja tersebut dapat dinyatakan bahwa modal kerja akan bertambah apabila :

1. Adanya kenaikan sektor modal baik yang berasal dari laba maupun dari pengeluaran modal saham atau tambahan investasi dari pemilik perusahaan.

2. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar karena adanya pejualan aktiva tetap maupun  melalui proses depresiasi.

3. Ada penambahan hutang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi, hipotek atau hutang jangka panjang lainnya yang di imbangi dengan bertambahnya aktiva lancar.

2.1.3.2 Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan mengakibatkan perubahan bentuk atau penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja menurut S.Munawir (2000:127) adalah sebagai berikut :

a. Pembayaran biaya atau ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian supplies kantor dan pembayaran biaya lainnya.

b. Kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian insidentil lainnya. Adanya kerugian baik yang rutin dan insidentil akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya modal perusahaan.

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, dana pelunasan obligasi, dana pensiun pegawai, atau pun dana lain-lainnya. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lain nya yang mengakibatkan berkurangn nya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat kurangnya modal kerja.

d. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.

e. Pengambilan uang barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya.

2.2 Likuiditas

2.2.1 Pengertian Likuiditas

Likuiditas pada intinya merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi setiap kewajibannya yang jatuh tempo. Bambang Riyanto (2001:25-36) mengemukakan pendapatnya tentang likuiditas yaitu :


“masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansilnya  yang segera harus dipenuhi…… Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak luar (kreditur) di namakan likuiditas badan usaha, sedangkan apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban finansial untuk menyelenggarakan proses produksi, maka dinamakan likuiditas perusahaan”.


Munawir (2000:31-32) dalam bukunya Analisa laporan keuangan menerangkan bahwa :”Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih…”. Kewajiban keuangan perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua :

a. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan (kreditur).

b. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (intern perusahaan).

Selanjutnya perusahaan yang mampu memenuhi seluruh kewajiban keuangannya tepat pada waktunya, maka saat itu perusahaan tersebut dalam keadaan “likuid”. Sedangkan apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih maka perusahaan itu disebut dalam keadaan “illikuid”.


Menurut munawir (2000:71-72) suatu perusahaan dikatakn mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu :

a. Memenuhi kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya, yaitu pada waktu ditagih (kewajiban keuangan pada pihak intern).

b. Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal (kewajiban keuangan terhadap pihak eksteren).

c. Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan, dan

d. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

2.2.2
Macam-Macam Likuiditas

Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek (Dwi Prastowo, 2005:83). Untuk mengukur kemampuan ini ada beberapa macam rasio likuiditas yang umum digunakan, salah satunya yaitu :

Current Ratio

Current ratio merupakan angka perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar (termasuk didalamnya utang jangka panjang yang jatuh tempo). Current ratio ini merupakan ukuran yang menentukan kesanggupan bagi perusahaan untuk membayar seluruh utangnya yang jatuh tempo. Menurut Bambang Riyanto (2001:26) “current ratio ini merupakan ukuran berharga untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi current obligation nya”.

Menurut Bambang Riyanto (1998:26) secara kasar dapatlah dikatakan bahwa bagi Perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan kredit, current ratio kurang dari 200% dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun sampai lebih dari 50% maka jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi untuk menutup utang lancarnya. Pedoman current ratio 2:1 atau 200% (yang artinya setiap utang lancar bernilai satu rupiah dijamin dengan aktiva lancar sebesar dua rupiah), sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati-hati”.Current Ratio (CR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



(Bambang Riyanto,2001:333)

Menurut Bambang Riyanto (2001:27-28) “Apabila kita menggunakan acid text ratio untuk menentukan tingkat likuiditas, maka secara umum dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan mempunyai quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% di anggap kurang baik likuiditasnya”.

2.2.3 
Tujuan Pengendalian Tingkat Likuiditas

Tingkat likuiditas merupakan gambaran tentang kesanggupan atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi setiap kewajibannya yang jatuh tempo. Sehingga tidak heran jika tingkat likuiditas perusahaan ini menjadi pusat perhatian para kreditor, karena dengan melihat tingkat likuiditas tersebut dapat memberikan informasi tentang tingkat keamanan atau kembalinya uang yang dipinjamkan pada perusahaan.

Hal ini senada dengan pendapat Dwi Prastowo (2005:82) yang menyatakan :

“kreditor jangka pendek lebih memperhatikan prospek perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek”.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ternyata tingginya tingkat likuiditas perusahaan rupa nya mempunyai arti yang sangat penting terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Karena pada kenyataannya dalam menjalankan roda usahanya, perusahaan tidak selamanya dapat membiayai seluruh pengeluaran-pengeluaran nya sendiri. Artinya pada saat–saat tertentu perusahaan juga memerlukan sejumlah dana yang hanya bisa dipenuhi dengan jalan meminjam kepada pihak lain, misalnya pihak bank. Sedangkan untuk mendapatkan pinjaman dana dari pihak lain ini dibutuhkan kepercayaan yang baik dari pihak kreditor, apakah perusahaan dalam keadaan memiliki kemampuan membayar pinjaman tersebut atau tidak, dengan melihat tingkat likuiditas yang dimiliki perusahaan tersebut.

Dengan demikian menjadi sangat penting bagi perusahaan dalam memperhatikan tingkat likuiditas nya. Tingkat likuiditas harus dapat dkendalikan agar dapat bertahan pada tingkat yang ideal, yakni jangan sampai pada tingkat yang terlalu rendah(illikuid) ataupun terlalu tinggi (over likuid). Karena tingkat likuiditas yang rendah, mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam memeunuhi kewajiban nya, sedangkan tingkat likuiditras yang terlalu tinggi mencerminkan adanya dana yang tidak produktif. Lebih jauhnya lagi dengan terkendalinya tingkat likuiditas yang dimiliki perusahaan, maka akan memberikan jaminan pula terhadap kontinuitas suatu perusahaan.

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Likuiditas

Tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat diketahui dengan cara membandingkan data yang tercantum dalam neraca, tepatnya dengan membandingkan elemen-elemen yang tergolong dalam aktiva lancar dan hutang lancar.


Menurut Rahman Prawiraamidjaja (1975:10) “….Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah perubahan-perubahan kebijaksanaan dalam komponen current assets dan current liabilities yang jika diklasifikasikan terdiri atas :

1. kebijaksanaan dalam manajemen kas

2. kebijaksanaan dalam manajemen piutang

3. kebijaksanaan dalam manajemen inventory
4. kebijaksanaan dalam short term financing dan short term source of fund
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi tingkat likuiditas adalah perubahan kebijakan pada elemen-elemen yang ada aktiva lancar maupun utang lancar itu sendiri. Menurut Sarwako (1994:10) “Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap likuiditas adalah :

a. Kebijakan dalam manajemen kas

b. Kebijaksanaan dalam manajemen piutang, dan

c. Kebijaksanaan dalam manajemen persediaan.

2.3     Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas Perusahaan

Peranan modal kerja sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan modal kerja kelangsungan hidup perusahaan tetap terjaga dengan baik. Modal kerja setiap perusahaan akan tetap terus berputar selama perusahaan tersebut beroperasi. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan modal kerja untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan kebutuhan modal kerja, sehingga di harapkan modal kerja akan produktif dan kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik.

Besar kecilnya investasi perusahaan yang di alokasikan pada modal kerja sangat berpengaruh terhadap tingkat likuiditas perusahaan. Demikian pula dengan kebijakan-kebijakan dalam manajemen modal kerja akan sangat berpengaruh terhadap fluktuasi tingkat likuiditas.

Efek yang muncul bila terjadi kelebihan atau kekurangan modal kerja menurut Utjuo Supandi (2003:32) adalah :

1. Kelebihan atau surplus harta lancar atas jumlah kewajiban segera yang terlalu besar berarti sebagian modal kerja menganggur, sehingga bukan saja perusahaan tidak menghasilkan laba tetapi perusahaan juga akan menderita rugi bunga.

2. Modal kerja yang terlalu kecil dibandingkan dengan jumlah kewajiban segeranya akan membahayakan kelangsungan operasional perusahan, sebab bukan saja perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba tetapi juga likuiditas perusahaan akan terganngu.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan banyaknya modal kerja dalam arti melebihi kebutuhan yang seharusnya akan menimbulkan kerugian serta terjadi pengendapan modal kerja yang berakibat laba tidak dapat dicapai secara optimal, begitu pula dengan jumlah modal kerja yang terlalu sedikit akan mengakibatkan hilang nya kesempatan untuk memperoleh laba serta operasional perusahaan akan terancam.

Dengan kata lain bahwa modal kerja perusahaan merupakan motor penggerak system keuangan perusahaan, dimana dengan jumlah modal kerja yang terlalu besar terikat pada aktiva lancar berarti perputaran nya tidak cepat yang menyebabkan kemampuan memperoleh laba menurun, sebaliknya dengan jumlah modal kerja yang terlalu kecil berarti kesempatan untuk memperoleh laba berkurang. Dengan pengelolaan modal kerja yang baik dapat memberikan hasil yang diharapkan sehingga tingkat likuiditas yang ideal dapat tercapai.

			       Aktiva Lancar


Current Asset (CR) =  			X 100%


			        Hutang lancar
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